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Selama beberapa dekade, UE (Uni Eropa) dikenal memiliki pengaruh global yang signifikan, tetapi
pengaruh ini melemah setelah memuncaknya ketegangan Rusia-Ukraina. Konflik Ukraina menjadi faktor
pendorong signifikan terhadap pergeseran pengaruh politik, membuka peluang bagi aktor lain, seperti SCO
(Shanghai Cooperation Organisation), untuk memperkuat pengaruhnya. Dengan demikian, faktor pendorong
oleh UE dan faktor penarik oleh SCO menjadi dua pilar penting dalam perubahan pengaruh politik
internasional. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat dugaan bahwa power shifting politik global dapat
terjadi dari UE ke SCO. Sehingga, perlu adanya sebuah kegiatan eksplorasi yang di mana penelitian ini
hadir untuk mengungkapkan dinamika power shifting politik global dari UE ke SCO sebagai dampak perang
Rusia-Ukraina. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan analisis
kritis yang mencakup penelusuran geopolitik, analisis keamanan dan politik internasional. Teori yang
digunakan dalam proses penelitian adalah Regiona Security Complex Theory (RSCT) dan Teori Structural
Power. Penelitian ini menemukan bahwa konflik Ukrainatelah melemahkan pengaruh politik UE secara
global karena memperlihatkan perpecahan dan ketidaksepakatan internal di antara negara-negara
anggotanya dalam menanggapi konflik tersebut. UE telah terlibat aktif sejak krisis Krimea 2014 dan perang
di Donbas, dengan salah satu respons utamanya berupa sanksi ekonomi terhadap Rusia. Upaya UE untuk
mengatasi konflik ini bertujuan mempertahankan posisi globalnyamelalui solidaritas internal dan peran
aktif dalam diplomasi dan mediasi. Sebaliknya, SCO, yang anggotanyaterdiri dari negara-negara Asia
dengan populasi besar, semakin menjadi platform kerjasamaregiona yang berpengaruh di tingkat global.
Pergeseran pengaruh dari UE ke SCO dapat berdampak besar pada politik dan keamanan dunia, menggeser
pusat kebijakan dan diplomasi dari Eropa ke Asia. Pengaruh politik SCO yang semakin kuat dapat
menciptakan paradigma baru dalam hubungan internasional, dengan negara-negara Asia memainkan peran
lebih besar dalam menentukan arah kebijakan global. Kesimpulannya, Konflik Ukraina telah melemahkan
pengaruh politik global UE karena memperlihatkan perpecahan internal di antara negara-negara anggotanya,
sementara SCO semakin menjadi platform kerjasama regional yang berpengaruh. Implikasi penelitian ini
yaitu, pergeseran pengaruh dari UE ke SCO dapat mengubah pusat kebijakan dan diplomasi global dari
Eropa ke Asia, menciptakan paradigma baru dalam hubungan internasional dengan negara-negara Asia
memainkan peran lebih besar dalam menentukan arah kebijakan global.

...... For decades, the EU (European Union) was known to have significant global influence, but this
influence weakened after mounting Russian-Ukrainian tensions. The Ukrainian conflict has become a
significant driving factor in shifting political influence, opening up opportunities for other actors, such asthe
SCO (Shanghai Cooperation Organisation), to strengthen their influence. Thus, push factors by the EU
(European Union) and pull factors by the SCO are two important pillarsin changes in international political
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influence. Based on the explanation above, there is a suspicion that global political power shifting could
occur from the EU to the SCO. Thus, there is aneed for exploratory activitiesin which thisresearchis
present to reveal the dynamics of global political power shifting from the EU to the SCO as aresult of the
Russia-Ukraine war. This research uses qualitative methods with a literature study approach and critical
analysis which includes geopolitical exploration, security analysis and international politics. The theories
used in the research process are Regional Security Complex Theory (RSCT) and Structural Power Theory.
This research finds that the Ukraine conflict has weakened the EU's political influence globally because it
shows internal divisions and disagreements among its member states in responding to the conflict. The EU
has been actively involved since the 2014 Crimea crisis and the war in Donbas, with one of its main
responses being economic sanctions against Russia. The EU's efforts to resolve this conflict aim to maintain
its global position through internal solidarity and an active role in diplomacy and mediation. In contrast, the
SCO, whose members consist of Asian countries with large populations, isincreasingly becoming an
influential regional cooperation platform at the global level. A shift in influence from the EU to the SCO
could have amajor impact on world politics and security, shifting the center of policy and diplomacy from
Europe to Asia. The increasingly strong political influence of the SCO could create a new paradigm in
international relations, with Asian countries playing a greater role in determining the direction of global
policy. In conclusion, the Ukraine conflict has weakened the EU's global political influence asit exposed
internal divisions among its member states, while the SCO has increasingly become an influential regional
cooperation platform. The implication of this research is that the shift in influence from the EU to the SCO
can shift the center of global policy and diplomacy from Europe to Asia, creating a new paradigm in
international relations with Asian countries playing a greater role in determining the direction of global

policy.



